Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Kekerasan dan ruang spasial politik Indonesia pasca reformasi 1998
studi kasus kelompok preman Blok M Kebayoran Baru Jakarta =
Violence and space sBpatl al of politics Indonesia after the 1998 reform a
case study gangster Blok M Kebayoran Baru Jakarta

Febriwan Rajab, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20348178& lokasi=lokal

Penelitian ini membahas mengenal dinamika politik perkotaan terkait preman di ibu kota. Peneliti
melakukan penelitian di kawasan Blok M Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dan bertujuan ekplanasi. Dengan menggunakan pendekatan politik perkotaan dan keruangan,
kekerasan yang ada di daerah Blok bisa diurai dalam penelitian ini. Hasil temuan yang diperoleh adalah
adanya kelompok Preman di kawasan Blok M yakni Preman Surabaya, Preman Ambon, Preman Flores,
Preman Palembang, Preman Bugis-Makassar, Preman Medan dan Preman Padang. Kelompok preman ini
memiliki wilayah kekuasaan tersendiri yang kemudian menjadi identitas mereka. Kemudian dalam relas
dengan pengusaha dan alat negara, aktor-aktor yang terlibat menjalin hubungan yang menggantungkan diri
satu sama lain. Penelitian ini mempunyal kesimpulan bahwa hubungan yang terjalin adalah kekerasan itu
sendiri dan ruang bagi produks kekerasan. Oleh karenaitu produk yang dihasilkan jugatak lepas dari
kekerasan.

<hr><i>This study discusses the political dynamics of urban-related gangster in the capital. Researchers
conducted the study in Blok M, South Jakarta Kebayoran Baru. The method used is qualitative and aims
explaination. By using the approach of urban and spatial politics, violence in the region block can be parsed
in this study. The findings obtained are a group of thugsin Blok M that Surabaya gangsters, gangsters of
Ambon, gangster of Flores, gangsters of Palembang, gangsters of Bugis-Makassar, gangsters of Medan and
gangsters of Padang. This gangsters have its own territory and later become their identity. Then in relation to
the employer and the state apparatus, the actorsinvolved in arelationship that interdependence. And the
resume of the researche that the relationship is violence itself and the space for the production of violence.
Thus the resulting product is also not free from violence.</i>
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